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Abstrak: Coleus amboinicus (Lour.) merupakan tanaman obat tradisional yang banyak 

digunakan oleh masyarakat dan telah diteliti secara ekstensif serta dilaporkan di beberapa 

bidang ilmu pengetahuan. Penulisan review artikel ini didasarkan pada studi literatur tahun 

1993 hingga tahun 2021, yang diperoleh dari database google scholar, Scopus, Science Direct, 

PubMed, dan lainnya. Tanaman ini merupakan tanaman semak aromatis, berbunga, namun 

jarang berbiji dan dapat diperbanyak secara vegetatif. Profil senyawa fitokimianya dapat 

digolongkan menjadi beberapa kelas yang berbeda seperti terpenoid, fenolik, flavonoid, 

alkaloid, saponin, steroid dan tanin. Tanaman C. amboinicus (Lour.) kaya akan komponen 

fenolik seperti asam rosmarinat dan asam kafeat, dengan mayoritas komponen volatil utamanya 

yaitu karvakrol. Profil fitokimia C. amboinicus (Lour.) dapat bervariasi tergantung pada 

berbagai faktor, seperti lingkungan, keanekaragaman genetik, bagian tanaman yang digunakan, 

maupun metode dan proses ekstraksi. Potensi farmakologinya seperti antibakteri, antifungi, 

antioksidan, antikanker, antiinflamasi, antidiabetes, antihiperlipidemia, antimalaria serta 

laktagoga telah banyak dilaporkan. Selain itu, tanaman ini juga dimanfaatkan dalam kuliner 

serta sintesis biogenik senyawa nanopartikel. Eksplorasi dari tanaman C. amboinicus (Lour.) 

juga merambah kepada mikroorganisme endofitnya, dan dikaitkan dengan kemampuannya 

untuk menghasilkan senyawa bioaktif yang potensial sebagai antibakteri, agen biokontrol serta 

produksi enzim selulase. Review artikel ini memberikan informasi terkait botani, fitokimia, 

farmakologi, sintesis biogenik, pemanfaatan lainnya serta eksplorasi mikroorganisme 

endofitnya. Artikel ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk pengembangan 

potensi C. amboinicus (Lour.) yang semakin meluas. 

Kata kunci: Coleus amboinicus (Lour.); profil fitokimia; farmakologi; sintesis biogenik; 

endofit 

Abstract: Review: Phytochemical profile and multipotency of Coleus amboinicus (Lour.). 

Coleus amboinicus (Lour.) is a traditional medicinal plant widely used, extensively studied, and 

reported in several science fields. This review article is written based on a literature study from 

1993 to 2021, obtained mainly from google scholar, Scopus, Science Direct, PubMed databases. 

Coleus amboinicus (Lour.) is an aromatic succulent herb with flower but rarely has seeds, and 

its propagation could be through vegetative. The profile of phytochemical compounds is 

classified into several different classes: terpenoids, phenolics, flavonoids, alkaloids, saponins, 

steroids, and tannins. It has phenolics in rich quantities, such as rosmarinic acid and caffeic 

acid, with the main volatile compound namely carvacrol. The phytochemicals profile of C. 

amboinicus (Lour.) vary, which could be from many factors, such as environment, genetic 

diversity, part of the plant, methods, and processes of extraction. Pharmacological activities of 

C. amboinicus (Lour.) have been widely reported, including antibacterial, anti-fungal, 

antioxidant, anti-cancer, anti-inflammatory, anti-diabetic, antihyperlipidemic, anti-malarial, 

and lactagoga. The plant is also used in culinary and biogenic synthesis of nanoparticles. The 

exploration of this plant also extends to its endophytic microorganisms, which can produce 
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bioactive compounds such as antibacterial, biocontrol agent, and production of cellulase 

enzymes. This review provides information including botany, phytochemistry, pharmacology, 

biogenic synthesis, and other uses as well as exploration of its endophytic microorganisms. This 

article could be a source of information for further exploration of C. ambonicus (Lour.). 
Keywords: Coleus amboinicus (Lour.); phytochemical profile; pharmacology; biogenic 

synthesis; endophyte 

1. Pendahuluan 

Coleus amboinicus (Lour.) merupakan salah satu tanaman dari famili Lamiaceae yang 

banyak digunakan dalam pengobatan secara tradisional oleh masyarakat dan telah secara luas 

diteliti (Arumugam et al., 2016; Wadikar & Patki, 2016). Tanaman ini memiliki berbagai 

aktivitas farmakologi, diantaranya efek pada saluran pernapasan seperti asma, batuk, dan 

bronchitis (Lukhoba et al., 2006), probiotik (Shubha & Bhatt, 2015), antibakteri, antioksidan 

(Swamy et al., 2017), antikanker, antidiabetes (Govindaraju & Arulselvi, 2018), antikolesterol 

(Suryowati & Gultom, 2019), laktagoga (Iwansyah et al., 2017), analgetik (Pane et al., 2018), 

antiinflamasi (Muniroh et al., 2013; Chen et al., 2014), dan larvasida (Mathalaimuthu et al., 

2017). Hal ini dikaitkan dengan banyaknya senyawa penting atau metabolit sekunder seperti 

flavonoid, fenol, alkaloid, tanin, steroid dan saponin yang terdapat di dalamnya (Sujamol et al., 

2020). Tanaman ini terkenal akan rasa dan aroma mirip dengan oregano yang khas, 

menunjukkan variasi kandungan senyawa volatilnya seperti karvakrol, thymol, terpinen dan β-

caryophyllen (Prudent et al., 1995; Velasco et al., 2009; Verma et al., 2012). Salah satu studi 

literatur menyebutkan dalam C. amboinicus (Lour.) terdapat sekitar 76 senyawa volatil dan 30 

senyawa non-volatil yang dapat dimasukkan ke dalam kelas fitokimia yang berbeda-beda 

(Arumugam et al., 2016).  

Metode penelitian penemuan obat modern, baik sintetis maupun semisintetis diantaranya 

mengacu pada senyawa aktif yang berasal dari bahan alam. Hal ini menyebabkan permintaan 

yang mengarah kepada eksplorasi dan eksploitasi terhadap tanaman yang memiliki aktivitas 

farmakologi, semakin meningkat (Alurappa et al., 2018). Coleus amboinicus (Lour.) juga tidak 

hanya dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional dan kuliner (Wadikar & Patki, 2016), tetapi 

juga dalam penelitian hingga sintesis biogenik senyawa nanopartikel (Ramesh, et al., 2020). 

Tanaman ini dapat menghasilkan metabolit sekunder dengan keanekaragaman kimia yang 

tinggi. Namun, konsentrasinya yang rendah pada tanaman, kebutuhan lahan yang luas untuk 

budidaya, dan proses yang panjang dalam isolasinya dapat mempengaruhi usaha produksi 

berbasis tanaman untuk mendapatkan senyawa tertentu (Alurappa et al., 2018; Pyne et al., 

2019). Selain itu produksi metabolit sekunder dari tumbuhan juga dipengaruhi berbagai faktor 

lingkungan dan untuk sebagian besar tanaman, perubahan pada faktor individu dapat mengubah 

kandungan metabolit sekunder bahkan jika faktor lain tetap konstan (Yang et al., 2018). Salah 
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satu strategi untuk mengurangi eksploitasi tanaman secara langsung adalah dengan isolasi 

endofit dari suatu tanaman yang dapat menghasilkan metabolit sekunder yang sama dengan 

inangnya (Radji, 2005). Contohnya adalah senyawa taxol yang dikenal sebagai antikanker dan 

diisolasi dari floem Taxus brevifolia. Minimnya produksi taxol dari batang Taxus brevifolia 

(0,01-0,03%) dan pertumbuhan yang lambat, memicu eksploitasi yang dapat mengancam 

kelestarian tumbuhan tersebut. Hingga akhirnya Taxomyces andreanae, jamur endofit dari 

Taxus brevifolia, diisolasi sebagai alternatif penghasil taxol (Stierle &Strobel, 1993). Mikroba 

endofit diketahui dapat menghasilkan senyawa bioaktif yang karakternya mirip atau sama 

dengan inangnya dikarenakan adanya pertukaran genetik antar keduanya (Tan & Zou, 2001).  

Penelitian yang telah dilakukan terhadap tanaman C. ambonicus (Lour.) meliputi banyak 

aspek diantaranya meliputi morfologi, kandungan fitokimia, serta aktivitas farmakologi 

maupun pemanfaatan lainnya dalam berbagai bidang. Penelitian mengenai penelusuran endofit 

sebagai alternatif penghasil senyawa aktif dalam C. ambonicus (Lour.) juga telah dilakukan. 

Review ini merupakan survei informasi yang dikumpulkan, dikaji dan diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi untuk pengembangan potensi C. ambonicus (Lour.) yang semakin 

meluas. 

2. Metode  

Metode yang digunakan dalam review ini berupa studi literatur yang dilakukan dengan 

menelusuri informasi yang diperoleh dari database seperti Google Scholar, Scopus, Science 

Direct, PubMed dan lainnya. Literatur yang telah dipublikasi dalam bentuk abstrak, laporan, 

prosiding, review dan artikel hasil penelitian yang terkait dengan fitokimia, aktivitas 

farmakologi, pemanfaatan C. amboinicus (Lour.) dalam bidang lain serta endofit yang 

terkandung di dalamnya dikaji, dianalisis dan kemudian disusun sesuai dengan tujuan 

penulisan. 

3. Morfologi Tanaman 

Tanaman C. amboinicus (Lour.) merupakan tanaman yang dapat ditemukan di berbagai 

belahan dunia baik Afrika, Asia hingga Amerika latin. Di Indonesia C. amboinicus (Lour.) 

dikenal sebagai tanaman jinten, sementara di daerah lain dikenal dengan banyak nama, 

diantaranya daun bangun – bangun atau torbangun, Oregano, Five season herb, Broad-leaf 

thyme, Patharchur, Indian borage (Khan, 2013; Wadikar & Patki, 2016). Tanaman ini memiliki 

beberapa sinonim, diantaranya Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng., Plectranthus 

aromaticus Roxb., Coleus aromaticus Benth, dan Coleus suborbiculata Zoll. & Mor. Menarik 

untuk diketahui, bahwa dengan adanya jenis spesimen yang dikumpulkan di Ambon, Maluku, 

menjadi awal mula nama spesies amboinicus (Arumugam et al., 2016).   
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Coleus amboinicus (Lour.) merupakan tumbuhan semak yang termasuk ke dalam 

keluarga mint Lamiaceae, dengan tinggi mencapai 0,5 hingga 1 m, daun berbentuk jantung 

dengan tepi berkontur kasar dan bergerigi. Daunnya berwarna hijau terang dan berambut, sangat 

aromatis, berasa agak pahit hingga pedas dengan panjang maksimal 6,5 cm dan lebar maksimal 

6 cm. Permukaan atas dan bawah daun memiliki trikoma dan permukaan atas memiliki kutikula. 

Trikoma berbentuk uniseriate, multiselular dengan acute dibagian apex, bagian basal trikoma 

melebar, yang dibangun oleh 2-3 sel (Hullatti & Bhattacharjee, 2011; Khan, 2013). Batangnya 

yang berdaging dan berambut, berwarna hijau hingga merah muda, memiliki karakter aromatis, 

berasa sedikit pahit hingga pedas dan panjang sekitar 70-80 cm. Akar berwarna coklat dan 

memiliki aroma serta rasa yang aromatis (Hullatti & Bhattacharjee, 2011). Tanaman C. 

amboinicus (Lour.) memiliki bunga berwarna ungu, dengan panjang 3-4 mm, yang berada pada 

batang pendek (bertangkai pendek), dalam rumpun panjang ramping yang tegak (Khan, 2013). 

Bijinya halus, berwarna coklat pucat, pipih bulat. Tanaman ini jarang berbiji sehingga biasanya 

diperbanyak secara vegetatif dengan stek batang (Arumugam et al., 2016). 

Pada tanaman C. amboinicus (Lour.) terdapat trikoma kelenjar tipe kapitat yang paling 

banyak ditemui pada helai daun di bagian permukaan adaksial dan abaksial nodus ke 1, jika 

dibandingkan dengan 2 tanaman lain dari genus yang sama, Coleus scutellarioides, dan Coleus 

tuberosus (Sulistyowati et al., 2018). Trikoma kelenjar merupakan struktur sekretori eksternal 

yang diketahui berperan dalam mekanisme pembentukan dan sekresi metabolit sekunder pada 

tumbuhan (Ma et al., 2016). Sementara pada tanaman C. amboinicus (Lour.), trikoma kelenjar 

dikaitkan dengan produksi minyak atsirinya (Sulistyowati et al., 2018). 

4. Metode Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan langkah awal untuk memisahkan senyawa bahan alam yang 

diinginkan dari bagian tumbuhan. Metode ekstraksi yang umum adalah ekstraksi pelarut dengan 

prinsip dasar penggunaan pelarut cair untuk mengekstrak senyawa kimia tertentu dari padatan 

atau matriks cair (Zhang et al., 2018). Beberapa metode ekstraksi telah digunakan untuk 

mengekstraksi senyawa kimia dari C. amboinicus (Lour.).  

Metode ekstraksi yang umum digunakan dalam proses ekstraksi C. amboinicus Lour. 

adalah maserasi (Muniroh et al., 2013; Rai et al., 2016; Swamy et al., 2017; Hasibuan & 

Sumaiyah, 2019). Cara ini sederhana dan efektif untuk mengekstraksi bioaktif senyawa dari 

tanaman dengan biaya yang murah, namun memiliki kekurangan dengan diperlukannya 

sejumlah besar pelarut dan proses yang lebih lama (Buanasari et al., 2017). Sementara El 

Hawary et al. (2012) memilih menggunakan metode perkolasi. Metode ini lebih efisien 
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daripada maserasi karena adanya proses berkelanjutan dengan penggantian pelarut jenuh 

dengan pelarut segar secara terus-menerus (Zhang et al., 2018). 

Metode ekstraksi dengan pemanasan menunjukkan adanya senyawa yang terdeteksi 

dalam Coleus amboinicus (Lour.) yang lebih banyak seperti pada metode decocta (Shubha & 

Bhatt, 2015; Pane et al., 2018) dan soxhletasi (Mathalaimuthu et al., 2017; Sulaiman et al., 

2018). Hal ini dikaitkan dengan efektivitas ekstraksi pada suhu tinggi yang akan meningkatkan 

solubilitas dan laju difusi analit ke dalam pelarut. Ekstraksi Soxhlet adalah metode ekstraksi 

kontinu otomatis dengan efisiensi tinggi yang membutuhkan lebih sedikit waktu dan konsumsi 

pelarut daripada maserasi atau perkolasi (Zhang et al., 2018). 

Coleus amboinicus Lour. merupakan tanaman aromatis yang dikenal akan kandungan 

minyak esensialnya. Destilasi air dan destilasi uap adalah metode yang umum digunakan untuk 

ekstraksi minyak atsiri. Metode destilasi air cenderung lebih sering digunakan dalam ekstraksi 

minyak esensial dari C. amboinicus (Lour.) (Gonçalves et al., 2012; Thirugnanasampandan et 

al., 2015; Govindaraju & Arulselvi, 2018) dibandingkan destilasi uap (Prudent et al., 1995). 

Bezerra et al., (2017) melakukan evaluasi pemilihan teknik destilasi minyak esensial dari daun 

C. amboinicus (Lour.) di Brazil yang menunjukkan efisiensi perolehan tertinggi sebesar 

0,2371% untuk destilasi air dan hanya 0,0109% untuk destilasi uap.  

Teknik baru dengan penggunaan teknologi dalam metode ekstraksi juga pernah dilakukan 

terhadap C. amboinicus (Lour.) seperti teknik ekstraksi cairan bertekanan atau Pressurized 

Liquid Extraction (PLE) (Laila et al., 2020b) dan metode sonikasi (Tafzi et al., 2017). Dalam 

metode PLE terjadi penurunan kebutuhan pelarut, peningkatan efektivitas penetrasi dan 

kelarutan zat terlarut dalam pelarut dengan adanya tekanan tinggi yang menjaga pelarut organik 

dalam fase cair meski terjadi peningkatan suhu (Kellogg et al., 2017). Sementara metode 

sonikasi dapat dilakukan dalam waktu yang jauh lebih singkat, kurang dari 1 jam, dengan efek 

kerusakan yang dapat diminimalkan (Chemat et al., 2017). Prinsip metode sonikasi melibatkan 

prinsip kavitasi akustik yang mampu merusak dinding sel dari matriks tumbuhan yang 

mendukung pelepasan senyawa bioaktif (Medina-Torres et al., 2017). 

Teknik ekstraksi yang baik diperlukan untuk mendapatkan senyawa aktif. Metode yang 

efektif dan selektif juga perlu diperhatikan untuk proses ekstraksi dan isolasi senyawa bioaktif. 

Selain itu, juga perlu dilakukan pemilihan penggunaan berbagai pelarut yang cocok untuk 

mengekstraksi metabolit tanaman yang diinginkan. Polaritas pelarut yang berbeda dapat 

memberikan variasi dalam distribusi golongan senyawa, seperti halnya golongan terpenoid dan 

steroid yang cenderung tertarik ke dalam pelarut non polar, sementara senyawa fenolik, 

glikosida dan flavonoid dapat ditarik oleh pelarut polar (Januarti et al., 2019). 
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5. Fitokimia 

Literatur menunjukkan bahwa komponen yang berhasil diidentifikasi dari tanaman C. 

amboinicus (Lour.) termasuk ke dalam berbagai golongan fitokimia seperti monoterpenoid, 

diterpenoid, triterpenoid, seskuiterpenoid, fenolik, flavonoid, ester, alkohol dan aldehid 

(Arumugam et al., 2016). El Hawary et al. (2013) mengidentifikasi adanya 74 senyawa volatil 

yang terdeteksi dalam daun C. amboinicus (Lour.) dan 61 senyawa dalam batangnya, selama 4 

musim. Penelitian Tafzi et al. (2017) menunjukkan adanya senyawa bioaktif seperti saponin, 

steroid, tanin dan terpenoidpada analisis fitokimia ekstrak metanol dari serbuk daun dan 

sebagian batang C. amboinicus (Lour.) yang tumbuh sekitar 10-20 cm dari pucuk. Sementara, 

Sujamol et al. (2020) mendeteksi adanya alkaloid, saponin, steroid, tanin, terpenoid, senyawa 

fenolik dan gula pereduksi dalam ekstrak metanol daun C. amboinicus (Lour.). Ekstraksi 

terhadap daun C. amboinicus menggunakan pelarut metanol dan heksana memberikan 

perolehan jumlah ekstrak yang lebih banyak dibandingkan aseton (Swamy et al., 2017).   

Variasi dalam penggunaan metode ekstraksi, pelarut, bagian tanaman serta metode 

analisis yang digunakan dapat berpengaruh terhadap profil fitokimia dan jenis senyawa yang 

berhasil teridentifikasi (Tabel 1). Sulaiman et al. (2018) mengkarakterisasi senyawa polifenol 

dari daun C. amboinicus (Lour.) dan melaporkan kadar total fenolik, flavonoid dan tanin yang 

paling tinggi terdapat pada ekstrak etanol, dibandingkan dengan ekstrak aseton dan n-butanol. 

Hullatti dan Bhattacharjee (2011) melaporkan kadar total fenolik, flavonoid, alkaloid dan 

saponin dari ekstrak daun, batang dan akar tanaman C. amboinicus (Lour.). Posisi terbanyak 

dimiliki oleh ekstrakdaun dengan kadar total fenolik 19,62 ± 0,83; flavonoid 4,21 ± 0,39; 

alkaloid 4,3 ± 0,74 dan saponin 2,09 ± 0,33(%b/b) diikuti ekstrak batang dan ekstrak akar. 

Sementara untuk kadar total tanin yang dilaporkan, ditemukan paling tinggi pada ekstrak akar 

(126 µg/g), diikuti oleh daun (90 µg/g) dan ekstrak batang (81 µg/g), ekivalen terhadap asam 

tanat (El-Hawary et al., 2012). 

Bagian tanaman, iklim, kondisi lingkungan pertumbuhan tanaman, metode ekstraksi, dan 

jenis pelarut yang berbeda, bertanggung jawab atas variasi kandungan fenolik dan flavonoid 

dalam sampel tanaman. Kadar fenolik total dan flavonoid yang diperoleh dari ekstrak C. 

amboinicus (Lour.) dalam metanol secara berturut-turut adalah 42,17 ± 2,96 mg GAE/g dan 

11,20 ± 0,58 mg QE/g (Laila et al., 2020b). Penelitian Bhatt et al (2013) melaporkan bahwa 

dari ekstrak metanol batang C. amboinicus (Lour.) diperoleh total fenolik sebanyak 49,91 mg 

GAE/g dan total flavonoid 26,6 mg/ RE g. Sementara kandungan fenolik total yang diperoleh 

dari ekstrak air panas C. amboinicus (Lour.) yang ditumbuhkan di India adalah sebesar 313 mg 

GAE/g dan kandungan flavonoid 243 mg RE/g. Sedangkan C. amboinicus yang tumbuh di 



J Pharm Sci Clin Res, 2021, 02   164 

 

Mesir menunjukkan kandungan fenolik total pada ekstrak etanol batang, daun, dan akar, 

masing-masing adalah 9,6; 8,4; dan 9,4 mg GAE/g (El-Hawary et al., 2012). Kadar fenolik total 

dari ekstrak metanol C. amboinicus (Lour.) menunjukkan kadar >40 mg GAE/g, sementara 

kandungan flavonoid yang diperoleh cukup bervariasi.  
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Gambar 1. Beberapa senyawa kimia non volatil dari C. amboinicus. 1. Asam galat, 2. Asam 

rosmarinat, 3. Asam kumarat, 4 Asam kafeat, 5. Krisoeriol, 6. Eriodictyol, 7. 

Quercetin, 8. Rutin (Arumugam et al., 2016). 
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Tabel 1. Komponen senyawa non volatil yang teridentifikasi dari tanaman C. amboinicus (Lour.) 

No 
Metode 

ekstraksi 
Pelarut 

Bagian 

Tanaman 
Senyawa Teridentifikasi 

Metode 

Analisis 

Referensi 

1 
Perkolasi 

 

Etanol 

 

 

Daun Asam kafeat, asam rosmarinat, asam kumarat 
UPLC-

MS 

 

(El-Hawary  

et al., 2012) Akar Asam kafeat, asam rosmarinat, asam kumarat, krisoeriol 

Batang 
Asam kafeat, asam rosmarinat, asam kumarat, krisoeriol, 

eriodyctiol, luteolin, quercetin 

2 

Maserasi 

dengan 

pengadukan 

Metanol 
Batang 

Asam rosmarinat, asam kafeat, rutin, asam galat, quercetin, p-

asam kumarat HPLC 

(Bhatt et al., 

2013) 

Daun Asam rosmarinat, asam kafeat, p-asam kumarat, quercetin 

3 
Homogenasi 

Centrifugasi 
Aquadest 

Daun dan 

batang 

2-(3,4-dihidroksibenzildienil-3-(3,4-dihidroksi fenill)-4-, asam 

hidroksi pentanadioat, asam shimobashiric, asam salvianolic l, 

asam rosmarinat, thymoquinone 

HPLC 

(Chen et al., 

2014) 

4 Decocta Aquadest Daun 
Asam galat, asam klorogenat, asam kafeat, asam kumarat, rutin, 

asam rosmarinat 
HPLC 

(Shubha & 

Bhatt, 2015) 

5 Soxhletasi Etanol Daun 

Asam kuinat, asam ferulat, asam vanilat, asam siringat, asam 

kafeat, metil galat, protocatechuic acid, caffeoylquinic 

acid,galokatekol, asam elagik, glikosida asam salisilat,  sinapic 

acid heksose, vicenin 1 

 

LC–

ESI–

MS/MS 

(Sulaiman et 

al., 2018) 

6 

Accelerate 

solvent 

Extractor 

(ASE) 

Metanol Daun 

7-hidroksikumarin, l-(-)-asam malat, asam pipecolat, cis-

5,8,11,14,17-eicosapentaenoicacid, asam ferulat, apigenin 7-o-

glukuronida, 15-eoksi-δ12,14-prostaglandin a1, asam 4-

hidroksibenzoat, α-lactosa, asam (2α,3β,19α)-2,3,19-

trihidroksiolean-12-en-28-oat, asam 1-aminosikloheksa 

karboksilat, asam salvianolic b, asam 9s,13r-12-oksofitodien-

oat, asam kafeat, asam 9-oxo-10(e),12(e)-okdadekadinoat, 

betain, asam α-linolenat 

LC 

UHPLC-

HRMS 

(Laila, et al., 

2020a) 
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Senyawa fenolik yang paling sering ditemui seperti asam rosmarinat, asam kafeat dan 

asam kumarat sebagaimana disebutkan pada Tabel 1, dapat ditemukan pada bagian daun, batang 

dan akar (Bhatt et al., 2013; Chen et al., 2014; Shubha & Bhatt, 2015). Ketiga senyawa ini juga 

tetap dapat ditemukan dalam ekstrak dengan berbagai variasi solven polar seperti metanol, 

etanol maupun aquadest. Menarik untuk dicermati bahwa terdapat senyawa flavonoid, quercetin 

yang dapat ditemukan pada bagian batang maupun daun C. amboinicus (Lour.) (Bhatt et al., 

2013), namun tidak terdapat pada bagian akar (El-Hawary et al., 2012). Selain itu, juga terdapat 

beberapa flavonoid lain seperti rutin, krisoeriol dan eriodictyol. Struktur dari senyawa-senyawa 

fenolik dan flavonoid yang secara umum ditemukan pada berbagai ekstrak C. amboinicus 

(Lour.) dengan variasi solven sebagaimana pada Tabel 1, dapat dilihat pada Gambar 1. 

Laila et al (2020b) melaporkan kandungan senyawa kimia yang teridentifikasi dalam 

ekstrak metanol C. amboinicus (Lour.) adalah gula, hidrokarbon, keton, terpena, fenolat, asam 

lemak, alkohol lemak, steroid, alkaloid, dan lain-lain, dengan kandungan utama berupa senyawa 

fenolik, alkana, dan gula. Asam kafeat, salah satu senyawa bioaktif yang teridentifikasi, 

terdeteksi hampir di semua fraksi. Lima terpena utama yang diidentifikasi dari GC-MS 

menggunakan PLE adalah α-amyrin, asam dehidroabietic, asam geranat, asam isopimarat, dan 

thymol. Analisis yang berbeda menggunakan LC-MS/MS terhadap ekstrak metanol daun C. 

amboinicus (Lour.) mengidentifikasi senyawa yang sering ditemukan seperti asam kafeat dan 

asam rosmarinat. Sementara beberapa senyawa lain seperti asam malat, asam cis-5,8,11,14,17-

eicosapentanoat (EPA), benserazid, asam α-linolenat, betain, salvianolic b, asam 4-

hidroksibenzoat, dan asam firulat juga turut terdeteksi (Laila et al, 2020a). Sebagaimana 

diketahui, bahwa analisis menggunakan GC-MS akan memisahkan senyawa berdasarkan 

volatilitasnya, sementara pada LC-MS/MS memiliki rentang separasi kromatografi yang lebih 

luas. Adanya perbedaan metode analisis komponen senyawa yang dilakukan, menunjukkan 

bahwa ekstrak metanol daun C. amboinicus (Lour.) dari dua metode analisis yang berbeda, 

dapat memberikan perbedaan terhadap senyawa yang dideteksi. 

Ultra Performance Liquid Chromatography (UPLC)-MS digunakan untuk analisis 

dengan resolusi tinggi, mengidentifikasi adanya asam rosmarinat, krisoeriol, asam kafeat dan 

asam kumarat dalam fraksi etil asetat batang dan akar C. amboinicus (Lour.). Namun senyawa 

eriodyctiol, luteolin dan quercetin hanya ditemukan pada fraksi etil asetat batang (El-Hawary 

et al., 2012). Analisis ekstrak metanol batang C. amboinicus (Lour.) yang dilakukan Bhatt et al 

(2013) dengan HPLC menunjukkan adanya beberapa molekul antioksidan yang diketahui, yaitu 

asam rosmarinat (6,160 mg), asam kafeat (0,770 mg), rutin (0,324 mg), asam galat (0,260 mg), 

quercetin (0,15 mg), dan p-asam kumarat (0,104 mg) per gram ekstrak kering. Sementara 
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ekstrak metanol daun menunjukkan adanya asam rosmarinat (0,0573 mg), asam kafeat (0,056 

mg), asam p-kumarat (0,0746 mg), dan quercetin (3,99 mg) per gram ekstrak kering. Rutin dan 

asam galat tidak ditemukan dalam ekstrak metanol daun C. amboinicus (Lour.). 

Studi literatur menunjukkan bahwa peralatan yang digunakan dalam menganalisis 

senyawa, termasuk library data juga berperan penting dalam proses analisis. Semakin luas 

cakupan analisis suatu alat, tentunya memberikan cakupan deteksi senyawa yang juga semakin 

banyak. Sementara itu, adanya variasi solven, metode ekstraksi dan bagian yang diekstraksi, 

juga dapat mempengaruhi keberadaan suatu senyawa dalam ekstrak tanaman. Seperti halnya 

analisis metabolomik berbasis NMR antara spesimen C. amboinicus yang ditanam di Jepang 

dan Indonesia. Analisis menggunakan metode HPLC-MWD menunjukkan bahwa sampel 

Jepang mengandung konsentrasi total flavonoid spesifik yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

sampel Indonesia dengan kandungan masing-masing secara berurutan yaitu 1100,6 ± 5,1 dan 

532,4 ± 1,8 μg/g luteolin, serta 584,5 ± 7,4 dan 571,7 ± 11,6 μg/g apigenin. Namun, senyawa 

eriodyctiol hanya terdeteksi pada sampel Indonesia (Yuliana et al., 2018). Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat kesamaan pada bagian yang digunakan, metode ekstraksi, maupun 

peralatan analisis senyawa yang sama, keragaman metabolit senyawa pada suatu tanaman masih 

tetap dapat terjadi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yang et al (2018), yang menyatakan bahwa 

keberagaman metabolit sekunder pada suatu tanaman, juga dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lingkungan seperti cahaya, suhu, air tanah, kesuburan tanah dan salinitas. El Hawary et 

al (2013) menyebutkan ada sekitar 74 senyawa yang terdapat dalam minyak esensial yang 

berasal dari daun C. amboinicus (Lour.) dan sekitar 61 senyawa yang terdapat pada batang dari 

pengumpulan sampel selama 4 musim. Variabilitas komposisi minyak atsiri yang dilaporkan 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti lingkungan, keanekaragaman genetik, bagian 

tanaman yang digunakan untuk ekstraksi minyak, maupun metode dan proses ekstraksi 

(Govindaraju & Arulselvi, 2018). Dalam Tabel 2 dapat teramati adanya perbedaan dalam 3 

komponen volatil utama yang diperoleh dari tanaman C. amboinicus (Lour.) dari beragam 

tempat geografis. Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa senyawa karvakrol sebagai salah 

satu senyawa dari 3 komponen volatil utama yang diperoleh, namun survei penelitian 

menunjukkan masih terdapat variasi konsentrasi yang luas dari karvakrol (Khan, 2013; 

Arumugam et al., 2016). Meskipun demikian, penelitian Aguiar (2015) di Crato-Ceará, Brazil, 

justru tidak mendeteksi adanya komponen karvakrol.  
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Tabel 2. Komponen utama senyawa volatil tanaman C. amboinicus (Lour.) dari berbagai negara 

No Negara Asal Metode Ekstraksi Pelarut Bagian tanaman 3 komponen teratas Metode analisis 

1 Mauritius Destilasi air 

 

Daun Karvakrol (41,3%), Camphora (39%), Terpinen-4-ol 

(2,4%) 

Total: 24 senyawa 

GC-MS 

(Gurib-Fakim et 

al., 1995) 

2 Martinique Destilasi uap 

 

Daun 

 

Karvakrol (72,17%), β-caryophyllen (11,09%), Trans-

α-bergamoten (5,05%) 

Total: 20 senyawa 
GC-MS 

(Prudent et al., 

1995) 
Soxhletasi Diklorometan Karvakrol (62,55%), Β-caryophyllene (8,79%), Trans-

α-bergamoten (5,91%) 

Total: 20 senyawa 

3 Venezuela Destilasi air 

 

Daun 

 

Karvakrol (65,2 %), p-cymene (8,5 %), γ-terpinen 

(10,0 %) 

Total :15 senyawa 

GC-MS 

(Velasco et al., 

2009) 

4 Kartanaka, India Destilasi air 

 

 

Bunga Karvakrol (50,98%), β-caryophyllen (21,54%), Trans 

α-bergamoten (17,73%) 

Total: 4 senyawa 
GC-FID dan 

GC-MS 

(Joshi et al., 

2011) 
Bagian tanaman 

di permukaan 

tanah 

Karvakrol (77,16%), β-caryophyllene (5,74%) 

caryophyllen oksida (3,72%) 

Total 12: Senyawa 

5 Uttarakhand, 

India 

Destilasi air 

 

Bagian tanaman 

di permukaan 

tanah 

thymol (57,7-66,4 %), γ-terpinen (5,8-11,7 %), p-

cymene (4,1-14,2 %) 

Total: 44 senyawa 

GC-FID dan 

GC-MS\ 

(Verma et al., 

2012) 

6 Kepulauan 

Komoro 

Destilasi air 

 

Daun 

 

Karvakrol (23,0 %), camphor (22,2 %), Δ-3-carene 

(15,0 %) 

Total : 27 senyawa 

GC-MS 

(Hassani et al., 

2012) 

7 Mbarara, 

Uganda  

Direbus 30 menit dan 

dilanjutkan Head Space Solid 

Phase Microextraction (HS-

SPME) 

Polydimetilsilox

ae/ 

divinylbenzene 

(PDMS/DBV) 

Daun Linalool (50,3 %), Karvakrol (14,34), Geranil asetat 

(11,7 %) 

Total: 11 senyawa  

GC-MS  

(Asiimwe et al., 

2014) 

8 Mesir Destilasi air 

 

Bagian tanaman 

di permukaan 

tanah 

Karvakrol (13,4%), Thymol (11,7%), Caryophyllen 

oksida (11,5%), α-humulen (11,5%) 

Total: 18 senyawa 

GC-MS 

(Khalid & El-

Gohary, 2014) 
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Tabel 2. Komponen utama senyawa volatil tanaman C.amboinicus (Lour.) dari berbagai negara (Tabel lanjutan). 

No Negara Asal Metode Ekstraksi Pelarut Bagian tanaman 3 komponen teratas Metode analisis 

9 Crato-Ceará, 

Brazil 

Destilasi air 

 

Daun 

 

Germacrene-D (38,60%), (E)-Caryophyllen (18,91%), 

Copaene (8,03%) 

Total: 11 senyawa 

GC-MS 

(Aguiar et al., 

2015) 

10 Apodi, Rio 

Grande Utara,  

Brazil 

Destilasi air 

 

Daun Karvakrol (40,0%), Caryophyllen (17,2%), α-

bergamotene (11,7%) 

Total: 13 senyawa 
GC-MS 

(Bezerra et al., 

2017) 
Destilasi uap 

 

Daun Karvakrol (46,8%), Caryophyllene (4,3%), α-

bergamotene (2,4%) 

Total: 11 senyawa 

11 Selangor, 

Malaysia 

Maserasi Metanol Daun 

 

Tetracontane (16,6%) tetrapentacontane 11,3%), 

Pentacosane (7,8%) 

Total: 19 senyawa 
GC-MS 

(Swamy et al., 

2017) 

Aseton Daun 

 
Phytol (12,9%), Squalene (15,6%), 𝛽-amyrin (5,3%) 

Total: 11 senyawa 

Heksana Daun 

 

Karvakrol (37,7%), Tetrapentacontane (13,7%), 

Tetratriacontane (8,8%) 

Total: 16 senyawa 

12 Namakkal 

district, India 

Destilasi air 

 

Daun 

 

Karvakrol, (27,91%), dodecane (12,835%), β-

stigmasterol (7,58%) 

total: 13 senyawa 

GC-MS 

(Govin 

daraju & Arul 

selvi, 2018) 

13 Taipei Destilasi air 

 

Daun Karvakrol (50,0%), γ-terpinene (13,1%), β-

caryophyllene (11,3%) 

Total: 43 senyawa 

GC-FID and 

GC-MS 

(Hsu & Ho, 

2019) 

14 Kuba Destilasi air 

 

Bagian tanaman 

di permukaan 

tanah 

Karvakrol (71 %), p-cymene (9,7 %), γ-terpinene (4,3 

%) 

Total: 21 senyawa 

GC-MS  

(Monzote et al., 

2020) 
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Analisis agglomerative hierarchical cluster (AHC) telah dilakukan terhadap 37 

komponen volatil dari C. amboinicus yang dilaporkan dalam literatur. Proses ini 

mengelompokkan C. amboinicus ke dalam 3 kemotipe, yaitu kemotipe tinggi karvakrol, 

kemotipe tinggi thymol, dan kemotipe rendah karvakrol/thymol (Monzote et al., 2020). Hasil 

yang didapatkan cukup menarik, dimana distribusi kemotipe terjadi secara acak di berbagai 

belahan dunia dan tidak bergantung pada lokasi geografis. Dalam penelitian tersebut terlihat 

bahwa ketiga kemotipe teramati pada sampel dari Brazil dan India, sedangkan kemotipe tinggi 

karvakrol  belum dilaporkan di Mesir. Pada Tabel 2 juga terlihat bahwa meskipun sama-sama 

berasal dari India, daerah Namakkal, Uttarakhand dan Kartanaka, menunjukkan komponen 

terbesar yang berbeda-beda, berikut secara berturut-turut yaitu karvakrol (27,91%); thymol 

(57,7-66,4%), dan karvakrol (77,16%) (Joshi et al., 2011; Verma et al., 2012; Govindaraju & 

Arulselvi, 2018). C. amboinicus (Lour.) yang berasal dari negara kepulauan Komoro dan 

Mauritius, di Afrika Timur, menunjukkan kesamaan pada dua komponen mayornya, yaitu 

karvakrol dan diikuti dengan camphor (Gurib-Fakim et al., 1995; Hassani et al., 2012). 

Sementara pada benua Afrika di Mbarara, Uganda, justru menunjukkan linalool (linalool 

(50.3%) sebagai senyawa utama, diikuti oleh karvakrol (14.34%) (Asiimwe et al., 2014). 

Beberapa struktur senyawa yang sering didapati sebagai komponen utama dari minyak esensial 

C. amboinicus (Lour.) dapat dilihat pada Gambar 2. 

Menarik untuk dicermati bahwa proses pengumpulan sampel untuk diekstraksi di daerah 

Uttarakhand dilakukan selama musim dingin (Verma et al., 2012). Selain itu, pengumpulan 

juga dilakukan di tengah perbukitan pada bulan Desember dan Januari. Perolehan minyak 

esensial rata-rata di bulan Desember sebesar 0,10% dan 0,20% di bulan Januari. Ini bisa terjadi 

karena kondisi cuaca dingin yang mempengaruhi kondisi daun. El-Hawaryet al.(2013) 

melaporkan produksi minyak essensial dari daun dan batang C. amboinicus (Lour.) di Giza, 

Mesir. Proses pengumpulan dilakukan selama 4 musim, yaitu musim dingin, musim semi, 

musim panas dan musim gugur, dengan persentase perolehan secara berurutan pada daun : 

0,03%; 0,12%; 0,08%; 0,08% dan batang : 0,01%; 0,13%; 0,09%; 0,09%. Sementara Bezzera 

et al (2017) melaporkan hal yang mirip, dimana produksi minyak esensial dari daun C. 

amboinicus (Lour.) di Apodi, Brazil pada bulan Januari, April, Juli dan Oktober masing-masing 

0,0117%; 0,0512%; 0,2371%; 00386%. Mereka juga melaporkan adanya variasi komponen 

seperti humulen yang hanya terdeteksi pada bulan April, atau caryophyllen yang justru tidak 

terdeteksi hanya pada bulan Januari. Selain itu juga ditemui bahwa terdapat variasi konsentrasi 

dari karvakrol, yang mana persentase paling besar diperoleh di bulan April (74,3%). Kedua 

penelitian ini dilakukan pada tempat berbeda dan menunjukkan adanya perbedaan dari kuantitas 
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produksi dan variasi komponen selama musim tertentu. Khalid dan El-Ghohary (2014) 

melaporkan dari total 95,4-99,9% minyak esensialnya, dengan 18 komponen senyawa, terbagi 

menjadi 4 kelas, yaitu monoterpen teroksigenasi, monoterpen hidrokarbon, sesquiterpen 

hidrokarbon dan sesquiterpen teroksigenasi. Komponen monoterpene dan sesquiterpen 

teroksigenasi berada pada konsentrasi tertinggi selama musim panas, dengan nilai 62,3 dan 

11,5%. Sementara monoterpen hidrokarbon meningkat pada musim dingin (31,4%) sedangkan 

sesquiterpen hidrokarbon pada musim gugur (22%). Pemilihan bagian tanaman yang 

diekstraksi juga dapat memberikan variasi dalam komposisi minyak. Analisis komponen yang 

dilakukan Joshi et al. (2011) terhadap bagian bunga, menunjukkan karvakrol (50,98%), β-

caryophyllen (21,54%) dan trans α-bergamoten (17,73%) dengan total 4 senyawa. Sedangkan 

bagian atas tumbuhan menunjukkan senyawa karvakrol (77,16%), β-caryophyllen (5,74%) dan 

caryophyllene oksida (3,72%) dari total 12 senyawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur beberapa senyawa kimia volatil dari C. amboinicus. 1. Karvakrol, 2. 

Thymol, 3.γ-terpinen, 4. β – Caryophillen, 5. Camphora, 6. p-cymene, 7. Linalool, 

8. α- Humulen (Arumugam et al., 2016) 

Teknik ekstraksi yang baik diperlukan untuk mendapatkan senyawa aktif sebanyak 

mungkin. Karena kandungan senyawa yang sangat tinggi pada tumbuhan yang memiliki sifat 

fisik dan polaritas yang beragam, maka tidak mungkin hanya menggunakan satu jenis pelarut 

(Laila et al., 2020b). Meskipun demikian, dilaporkan bahwa sifat biologis tidak hanya 
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bergantung pada hasil ekstrak total tetapi juga pada komposisi fitokimianya (Swamy et al., 

2017). Berdasarkan bobot kering daun, destilasi air C. amboinicus (Lour.) dapat menghasilkan 

minyak berwarna kuning dengan rendemen 0,58 ± 0,03 mL/100 g (Hsu & Ho, 2019). Sementara 

berdasarkan pemilihan teknik destilasi minyak esensial dari daun C. amboinicus (Lour.) di 

Brazil pada bulan Juli, menunjukkan efisiensi perolehan sebesar 0,2371% untuk destilasi air 

dan hanya 0,0109% untuk destilasi uap (Bezerra et al., 2017). 

6. Aktivitas Farmakologi 

Sifatnya yang aromatik dan kemampuan memproduksi minyak atsiri menjadikan 

pemanfaatan tanaman jinten cukup bervariasi, diantaranya sebagai penyedap, atau dimasukkan 

sebagai bahan dalam persiapan makanan tradisional serta berbagai aktivitas farmakologi. 

Berikut adalah beberapa aktivitas farmakologinya yang telah diteliti dan dilaporkan baik secara 

in vitro, in vivo maupun uji klinis. 

6.1. Antibakteri 

Minyak esensial dari daun dan batang C. amboinicus (Lour.) dilaporkan memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans, Lactobacillus acidophilus, Bacillus 

subtilis, Staphylococcus aureus, methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA), E. coli, 

dan Klebsiella pneumoniae (El-Hawary et al., 2013). Penelitian terhadap penghambatan bakteri 

yang resisten terhadap antibiotik, juga menjadi fokus perhatian Vasconselos et al. (2017) dalam 

melihat aktivitas antibakteri minyak esensial dan karvakrol dari C. amboinicus (Lour.) terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 6538 dan S. aureus resisten oxacillin dan vancomycin (OVRSA). 

Mereka menemukan nilai terendah dari Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan 

Minimum Bactericidal Concentration (MBC) teramati ketika karvakrol digunakan untuk 

melawan OVRSA (0,25 mg/mL dan 0,5 mg/mL). Karvakrol tergolong ke dalam senyawa 

terpenoid, yang secara mayoritas diketahui berperan sebagai antibakteri bersama golongan 

steroid pada famili Lamiaceae, dengan mengganggu integrasi membran lipid bakteri (Maulana 

et al., 2020). 

Pembentukkan biofilm S. aureus juga dihambat pada konsentrasi 0,5 mg/mL. Minyak 

esensial yang diisolasi dari daun C. amboinicus (Lour.) juga menunjukkan aktivitas antibakteri 

terhadap Vibrio cholera dengan zona hambat 17 mm (Sujamol et al., 2020). Aktivitas 

antimikroba terhadap bakteri Gram-negatif diperoleh dari campuran senyawa multi-poten 

dalam minyak esensial C. amboinicus (Lour.), sedangkan α-humulen bekerja kuat melawan 

bakteri Gram-positif (Bañuelos-Hernández et al., 2020). Swamy et al. (2017) melaporkan 

ekstrak metanol dari daun C. amboinicus (Lour.) menunjukkan aktivitas antimikroba yang lebih 

besar terhadap semua patogen yang diuji (Bacillus subtilis, Methicillin-resistant 
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Staphylococcusaureus (MRSA), Pseudomonas aeruginosa, dan Escherichia coli dibandingkan 

ekstrak aseton dan heksana. Aktivitas tertinggi diamati pada B. subtilis (10,2 ± 0,5 mm), diikuti 

S. aureus (MRSA) (9,2 ± 0,3 mm), P. aeruginosa ATCC 15442 (7,2 ± 0,2 mm) dan E. coli 

E266 (8,7 ± 0.6 mm) pada konsentrasi 300 𝜇g/disc. Hal ini dikaitkan dengan tingginya 

kandungan total fenolik (94,37 ± 1,24 mg GAE/g) dan total flavonoid (26,90 ± 1,35 mgRE/g) 

dibandingkan 2 ekstrak lainnya. 

6.2. Antifungi 

C. amboinicus (Lour.) telah banyak diteliti terkait aktivitasnya, tidak hanya antibakteri 

namun juga terkait aktivitas antifunginya. El-Hawary (2013) menguji aktivitas antifungi dari 

minyak esensial yang berasal dari daun dan batang. Mereka mendapati bahwa keduanya aktif 

terhadap Candida albicans, Candida parapsilosis, Aspergillus flavus dan Aspergillus niger. 

Ekstrak metanol dari daun C. amboinicus (Lour.) memberikan zona hambat sebesar 9,0 ± 0,3 

mm terhadap Candida albicans (Swamy et al., 2017). Aktivitas terhadap Aspergillus clavatus, 

A. niger, Cladosporium cladosporioides, Chaetomium globosum, Myrothecium verrucaria, 

Penicillium citrinum, dan Trichoderma viride juga turut diteliti (Hsu & Ho, 2019). Mereka 

menemukan bahwa fraksi 2 dari minyak esensial C. amboinicus (Lour.) memiliki aktivitas 

antifungi yang sangat signifikan, dan kemudian diketahui bahwa senyawa utama yang 

terkandung di dalamnya adalah karvakrol. 

6.3. Antikanker 

Coleus amboinicus (Lour.) kaya akan kandungan minyak esensial yang memiliki aktivitas 

antikanker dengan berbagai mekanisme kerja secara in vitro. Salah satu komponen minyak 

esensialnya yaitu karvakrol, mampu menghambat pertumbuhan sel A375 (human melanoma 

cancer) dengan menginduksi apoptosis melalui aktivasi langsung dari jalur mitokondria 

(Govindaraju & Arulselvi, 2018). Lebih lanjut, kandungan minyak esensialnya juga dilaporkan 

aktif terhadap sel kanker MCF-7 dan HT-29 dengan IC50 53 ± 0,01 μg/mL dan 87 ± 0,01 μg/mL, 

perlindungan 75% terhadap kerusakan DNA sel fibroblast 3T3-L1, dan penurunan produksi 

MMP-9 (Thirugnanasampandan et al., 2015). Monzote et al. (2020) juga melaporkan aktivitas 

dari minyak essensial C. amboinicus (Lour.) terhadap MCF-7, MDA-MB-231, dan 22Rv1 (IC50 

= 29,1; 29,6; 41,5 μg/mL). Aktivitas ini dikaitkan dengan senyawa karvakrol, yang ternyata 

memiliki nilai IC50 22,1; 36,1; 23,6 μg/mL, terhadap ketiga cell line tersebut. Ekstrak metanol 

daun C. amboinicus (Lour.) juga menunjukkan aktivitas antiproliferatif yang kuat terhadap sel 

kanker WiDr dengan nilai IC50 8,598 ± 2,68 μg/mL (Laila et al., 2020a). Penghambatan 

terhadap proliferasi dan induksi apoptosis juga dilaporkan Hasibuan dan Sumaiyah (2019) 

terhadap sel T47D menggunakan ekstrak etanol nanopartikel daun C. amboinicus (Lour.). 
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Ekstrak daun dari C. amboinicus (Lour.) juga memiliki aktivitas antitumor secara in vivo. 

Pengujian dengan menggunakan ekstrak etanol pada konsentrasi 100, 150, 250 dan 350 mg/kg 

(i.p) dapat menghambat pertumbuhan tumor sarkoma-180 dan karsinoma Ehrlich ascites pada 

tikus (Gurgel et al., 2009). Ekstrak metanol dan fraksi n-butanol C. amboinicus (Lour.) juga 

dilaporkan memiliki kemampuan inhibisi angiogenesis, terlihat dari penurunan jumlah 

pembuluh darah yang signifikan pada lapisan peritoneal tikus dengan Ehrlich ascites carcinoma 

(EAC) dibandingkan dengan kontrol (Rajesh & Gayathri, 2015).   

6.4. Antiinflamasi 

Senyawa bioaktif telah diisolasi dari lingkungan alam termasuk tumbuhan sebagai 

sumber utama penemuan obat. Obat baru dari tanaman obat dapat mengobati penyakit dengan 

lebih efisien karena dinilai lebih aman dan efisien (Michel et al., 2020). Salah satu eksplorasi 

dari C. amboinicus (Lour.) menemukan adanya senyawa thymoquinon yang berfungsi sebagai 

agen anti-inflamasi, bekerja melalui penghambatan aktivitas TNF-α dan menjadikannya 

sebagai senyawa penuntun (lead compound) dalam sintesis senyawa analog yang dilakukan 

oleh Chen et al.(2014) untuk meningkatkan potensi pengobatan rheumatoid arthritis. Pengujian 

aktivitas antiinflamasi secara in vivo juga pernah dilaporkan oleh Gurgel et al. (2009) yang 

menyatakan adanya pengurangan edema yang signifikan dari ekstrak etanol C. amboinicus pada 

dosis 250 dan 350 mg/kgBB, menggunakan metode induksi karagenan pada kaki tikus. Lebih 

lanjut, aktivitas antiinflamasi dari minyak esensialnya secara in vivo dinilai cenderung moderat 

jika dibandingkan natrium diklofenak, yang diinduksi menggunakan karagenan, putih telur dan 

xylen (Manjamalai et al., 2012). Pada penelitian lain yang menggunakan ekstrak air, teramati 

adanya penurunan, baik itu pembengkakan edema kaki tikus yang diinduksi karagenan maupun 

tingkat mediator proinflamasi, TNF-α dan COX-2 (Chiu et al., 2012). 

6.5. Antioksidan 

Fraksi dari batang C. amboinicus (Lour.) memiliki aktivitas antioksidan dan dibuktikan 

melalui berbagai metode pengujian in vitro seperti metode DPPH, uji daya reduksi, 

pembersihan radikal anion superoksida, dan kapasitas antioksidan total (Bhatt et al., 2013). 

Gurning (2020) melaporkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat dari ekstrak metanol daun 

C. amboinicus dengan metode DPPH, yang menunjukkan nilai IC50 38,83 ppm. Aktivitas 

antioksidan dari ekstrak metanol, etanol dan kloroform dari daun C. amboinicus (Lour.) juga 

dievaluasi oleh Rai et al. (2016) dengan uji DPPH dan H2O2. Mereka menemukan bahwa 

aktivitas antioksidan yang paling efektif ditunjukkan oleh ekstrak etanol C. amboinicus (Lour.) 

berkorelasi positif dengan kandungan total fenoliknya. Fraksi etil asetat dari C. amboinicus 

(Lour.) dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan yang moderat (Rosidah & Hasibuan, 2014). 
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Aktivitas antioksidan dari ekstrak daun dan batang C. amboinicus (Lour,) juga dilaporkan 

Bañuelos-Hernandez et al. (2020) dengan uji pembersihan radikal 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil 

melalui bioprofiling menggunakan kromatografi planar. Efek antioksidannya dikaitkan dengan 

komponen karvakrol. 

6.6. Antidiabetes 

Tanaman C. amboinicus (Lour.) yang kaya akan kandungan minyak esensialnya juga 

memiliki aktivitas sebagai antidiabetes. Hal ini dikaitkan dengan adanya kandungan senyawa 

steroid seperti stigmasterol, β–sitosterol, and karvakrol pada C. amboinicus (Lour.) 

(Govindaraju & Arulselvi, 2018). Sebagaimana diketahui bahwa steroid tumbuhan dinilai 

memiliki kemampuan untuk menstimulasi sel β dalam pelepasan insulin dan meningkatkan 

kadarnya. Insulin merupakan hormon anabolik utama yang dapat merangsang penurunan kadar 

glukosa darah dengan menstimulasi re-uptake glukosa, asam amino, dan lipid. Ekstrak daun C. 

amboinicus (Lour.) terbukti memiliki aktivitas antihiperglikemik dengan memperbaiki sel β, 

meningkatkan kadar insulin serum darah, menurunkan kadar glukosa darah, dan meningkatkan 

simpanan glikogen hati (Andrestian et al., 2019).  

Minyak esensial dan karvakrol juga menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap α-

amilase dan α-glukosidase (Dhakshinya et al., 2019). Kedua enzim tersebut berperan dalam 

mengubah karbohidrat menjadi glukosa, sehingga penghambatan α-amilase dan α-glukosidase 

dapat menyebabkan penurunan hiperglikemia postprandial. Mereka melaporkan fraksi 1 dari 

ekstrak metanol daun C. amboinicus (Lour.) memberikan hambatan maksimal terhadap 

α-amilase hingga 75,68 ± 0,97% dan 67,35 ± 1,10% pada α-glukosidase pada konsentrasi 500 

μg/mL. Govindaraju dan Arulselvi (2018) juga melaporkan aktivitas penghambatan dengan 

nilai IC50 dari minyak esensial dan karvakrol berturut-turut terhadap α-amilase sebesar 34,64 ± 

1,09 dan 152,3 ± 1,21 μg/mL dan terhadap α-glukosidase sebesar 29,29 ± 1,05 dan 94,02 ± 0,78 

μg/mL. 

6.7. Antihiperlipidemia 

Studi kohort menunjukkan bahwa asupan flavonoid dari makanan secara umum dan 

quercetin pada khususnya dikaitkan dengan penurunan risiko penyakit kardiovaskular (Wang 

et al., 2014). Konsumsi antioksidan yang lebih tinggi secara signifikan dapat memperbaiki 

profil lipid seperti trigliserida, LDL, HDL, dan kolesterol total yang lebih baik (Amalia & 

Damanik, 2018). C. amboinicus (Lour.) kaya akan senyawa fenol dan juga flavonoid, seperti 

quercetin yang berfungsi sebagai antioksidan.  

Pengujian aktivitas antihiperlipidemia secara in vivo, dilakukan dengan memberikan 

perlakuan oral harian, berupa ekstrak etanol daun C. amboinicus (Lour.) pada tikus yang 
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mengalami diabetes  dengan induksi streptozotocin (STZ), selama 14 hari. Perlakuan ini dapat 

menurunkan kadar trigliserida serum dan kolesterol total secara signifikan, disertai dengan 

peningkatan HDL, dengan dosis 620 mg/kgBB yang cenderung memberikan hasil lebih baik 

daripada dosis 930 mg/kgBB (Suryowati et al., 2015). Selain itu, pengujian secara klinis juga 

pernah dilakukan menggunakan ekstrak air daun C. amboinicus (Lour.),yang dilaporkan dapat 

menurunkan total kolesterol secara signifikan pada wanita dengan hiperkolesterolemia setelah 

30 hari perlakuan dengan pemberian 1 kapsul ekstrak (500 mg) per hari (Suryowati & Gultom, 

2019). Serbuk C. amboinicus (Lour.) yang diberikan 750 mg/hari terhadap pria dengan 

hiperkolesterolemia selama 28 hari juga menunjukkan hasil yang sama, dengan penurunan total 

kolesterol hingga 11,8mg/dL (Amalia & Damanik, 2018). 

6.8. Antimalaria 

Ekstrak etanol C. amboinicus (Lour.) dapat menjadi agen profilaksis infeksi P. berghei 

dengan persentase kemosupresi 90,74% untuk dosis 400 mg/kgBB (Ramli et al., 2014). 

Sementara minyak esensial dari C. amboinicus (Lour.) berpotensi sebagai agen profilaksis 

potensial dengan persentase kemosupresi 58,26% dan agen kuratif dengan persentase 

kemosupresi 65,38% pada dosis 1mL/kgBB mencit (Norazsida et al., 2017). Monzote et al. 

(2020) juga melaporkan aktivitas minyak esensial dari C. amboinicus beserta karvakrol 

terhadap Plasmodium falciparum dengan IC50 5,9 μg/mL dan 6,3 μg/mL. 

6.9. Laktagoga 

Daun C. amboinicus (Lour.) atau torbangun telah dimanfaatkan secara turun menurun 

oleh etnis Batak di wilayah Simalungun, Sumatera Utara bagi Ibu yang baru melahirkan. 

Informasi yang diperoleh menunjukkan bahwa daun C. amboinicus (Lour.) dapat memulihkan 

keadaan Ibu setelah melahirkan dan meningkatkan produksi ASI serta dapat bertindak sebagai 

agen pembersihan rahim (Damanik, 2009). Iwansyah et al. (2017) melaporkan fraksi etil asetat 

daun torbangun (30 mg/kg BB per oral) dapat meningkatkan produksi susu sebesar 17%, dan 

berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan anak tikus usia 2-14 hari dibandingkan kontrol. 

Fraksi etil asetat daun torbangun (EA) juga dapat menurunkan regulasi ekspresi gen reseptor 

estradiol (ERα) pada hari ke 28, dan mengatur ekspresi gen reseptor prolaktin (PRLR) kelenjar 

mammae untuk menginduksi produksi ASI (Iwansyah et al., 2019). 
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Tabel 3. Mikroba endofit yang diisolasi dari Coleus amboinicus (Lour.) 

Daerah Asal 
Bagian 

Tanaman 
Mikroba Endofit Metabolit yang diproduksi Referensi 

Tamil Nadu, India Daun dan 

Batang  

Xylaria Sp. Amilase, Laccase, Protease (Amirita et al., 

2012) Curvularia 

vermiformis 

Selulase, Protease, Lipase 

Xylaria Sp. Amilase, Laccase, Protease 

Acremonium Sp. (tidak diujikan) 

Penicillinum 

citrinum 

(tidak diujikan) 

Phoma sp. (tidak diujikan) 

Tamil Nadu, India Daun Pestalotiopsis 

microspora EF01 

Taxol (Rajendran et 

al., 2013) 

Tamil Nadu, India Daun Rhodococcus 

globerulus 

Asam asetat indol; 1-amino cyclopropane-1-carboxylic acid; Asam sianida; 

Ammonia;Siderofor; Tanin; Flavonoid; Saponin; Alkaloid; glycoside jantung; terpenoid 

(Murugappan et 

al., 2017) 

Isabela, Filipina Daun Aspergillus tamarii saponin, tanin, flavonoid, terpenoid, steroid, kuinon dan fenol (Campos et al., 

2019) Aspergillus niger alkaloid, tanin, terpenoid, dan fenol 

Aspergillus terreus alkaloid, saponin, tanin, terpenoid, steroid, kuinon dan fenol 

Yogyakarta, 

Indonesia 

Daun Athelia rolfsii Metil hemiterpenoat 

Metil 2,3 diene-butanoat 

(Astuti et al., 

2020) 

Ghats Timur, 

India Selatan 

Daun Aspergillus sojae 3-metiloksiran-2-asam karboksilat; 3-furaldehid; 2,3-butanediol 2-furankarboksa; 2-

furan karboksaldehid; furil hidroksimetil keton; levoglucosenone; asam 3-nitro 

propanoat 1,3-dioxolane; 1,3-dioxolane 5-hydroxymet; 5-hidroksimetil furfural; 

asetamida; 5,6,7,8-tetra hidrofurazano[4,5-c] azepin-4-one; 5-hidroksi-2-( hidroksi 

metil)-4-piron; asam tetra decanoat; asam n-heksadecanoat; asam cis-10-heptadecenoat 

(Elango et al., 

2020) 

Yogyakarta, 

Indonesia 

Batang Synchephalastrum 

racemosum 

Metil heksadekanoat,asam heksadecanoat,metil (9Z,12Z)-oktadeka-9,12-dienoate, metil 

(Z)-oktadek-9-enoate; metil (11E,13E)-icosa-11,13-dienoate; asam oktadek-9-enoat; 2- 

hidroksi -3-fenil asam propanoat; 2-etil-4-metil-4,6-di(propan-2-il)-1,3,2-dioxaborinine; 

Ethanon, 1-(2,6-dihidroksi-4-metoksi fenil); 1,4-diaza-2,5-dioxo-3-isobutil bicyclo 

[4.3.0] nonane;2,6-ditert-butilbenzen-1,4-diol; 2-metil-5-(2,6,6-trimetil sikloheksan-1-

yl) pentana-2,3-diol; Asam oktadekanoat 

(Rahmawati et 

al., 2021) 

Yogyakarta, 

Indonesia 

Daun Eutypa linearis Benzenametanol, 4-nitro-; pentadeka-non; (1R',6S',10R')-5,5-Dimetil-11,12-

dioksatrisiklo [8.2.1.0] (1,6)]tridecan10-ol; asam 9,12-oktadekadinoat; asam 3-

furanacetat, 4-heksil-2,5-dihidro-2,5-diokso- 

(Gemantari et 

al., 2021) 
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7. Pemanfaatan Lainnya: Kuliner  

Daun C. amboinicus (Lour.) digunakan di berbagai belahan dunia sebagai bahan 

tambahan ke dalam hidangan mereka. Beberapa penggunaan kuliner telah dilaporkan di 

Amerika Selatan, Filipina, Indonesia, Afrika, India, dan Asia Tenggara. Rasa dan aroma yang 

kuat dari daun ini membuatnya ideal untuk membumbui daging dan ikan tertentu, membantu 

menutupi baunya yang kuat (Lukhoba et al., 2006; Arumugam et al., 2016). Ini juga digunakan 

sebagai bumbu sup asam di Vietnam, sebagai penyedap utama dalam sup kacang hitam Kuba 

dan sebagai salad di Karibia (Wadikar & Patki, 2016). Selain itu, kandungan nutrisinya juga 

berlimpah, seperti halnya kandungan mineral dari daun C. amboinicus (Lour.) diantaranya yaitu 

kalium (429,5 mg/100g), kalsium (223,3 mg/100g), magnesium (53,15 mg/100g), besi (30,8 

mg/kg) dan seng (6,47 mg/kg) (Iwansyah et al., 2017). 

8. Sintesis Biogenik 

Sintesis nanopartikel menggunakan tumbuhan (sintesis biogenik) untuk mendapatkan 

sifat bahan berdasarkan ukurannya merupakan alternatif dari metode fisika dan kimia 

konvensional (Zheng et al., 2019). Sintesis nanopartikel senyawa kimia dinilai berbahaya bagi 

manusia dan lingkungan karena polusi yang berasal dari penggunaan bahan kimia berbahaya 

(Velsankar et al., 2020). Beberapa penelitian mempublikasikan bahwa penggunaan ekstrak 

tumbuhan dalam sintesis nanopartikel lebih disukai karena biaya yang rendah dan produksi 

nanopartikel yang baik (Raveendran et al., 2003; Iravani, 2011). Senyawa fitokimia dan bioaktif 

dalam ekstrak tumbuhan berfungsi baik sebagai agen pereduksi alami maupun sebagai agen 

capping yang menghilangkan beberapa langkah dan pemanfaatan bahan kimia beracun 

(Ramesh et al., 2020a). Sejauh ini, ekstrak daun C. amboinicus sudah digunakan dalam proses 

sintesis biogenik dari beberapa produk nanopartikel dari oksida logam seperti nanopartikel ZnO 

(Zheng et al., 2019), nanopartikel NiO (Ramesh et al., 2020a), nanopartikel α-Fe2O3 (Ramesh 

et al., 2020b) dan nanopartikel CuO (Velsankar et al., 2020). Nanopartikel oksida logam banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk berbagai aplikasi, seperti industri makanan, 

industri kosmetik dan industri pertanian hingga perangkat seperti sensor, sel surya, dan baterai 

(Agarwal et al., 2019). 

9. Mikroba Endofit yang Diisolasi dari Coleus amboinicus (Lour.) 

Penemuan organisme endofit, yang dapat tumbuh dalam jaringan tanaman sehat (Sharma 

et al., 2018) dapat diisolasi dan tumbuh di laboratorium bisa menjadi alternatif sumber 

metabolit yang diuji bioaktivitasnya, termasuk dibudidayakan dalam skala besar untuk 

kebutuhan komersial (Nisa et al., 2015). Penelitian dan pemanfaatan bahan tumbuhan obat 

sebagai sumber senyawa bioaktif, dapat beresiko kerusakan hingga kepunahan spesies, 
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termasuk biaya yang lebih mahal akibat proses yang panjang dan berkelanjutan (Alurappa et 

al., 2018). Eksplorasi endofit menarik lebih banyak penelitian untuk mencari senyawa bioaktif 

baru dengan dampak lingkungan yang relatif kecil. Produktivitasnya sebagai mikroorganisme 

sumber metabolit terbarukan (Gómez et al., 2018), dapat dilakukan dengan proses yang lebih 

mudah dan ekonomis (Kuncoro, 2016), daripada mengeksploitasi tanaman yang dapat 

mempengaruhi keanekaragaman hayati lingkungan (Nisa et al., 2015). Endofit jamur memiliki 

kemampuan untuk mensintesis metabolit sekunder yang mirip senyawa bioaktif inangnya 

(Palem et al., 2015), karena adanya pertukaran genetik diantara keduanya (Seetharaman & 

Gnanasekar, 2017). Mikroorganisme endofit juga diketahui berkontribusi untuk jalur nutrisi 

dan pertahanan tanaman inang. Rhodococcus globerulus, bakteri endofit yang diisolasi dari C. 

amboinicus (Lour.) dilaporkan memiliki aktivitas yang bisa memacu pertumbuhan tanaman 

seperti adanya produksi asam asetat indol, 1-aminocyclopropane-1-carboxylate deaminase 

(ACC deaminase), Hydrogen Cyanide (HCN), produksi ammonia dan pelarutan fosfat, serta 

produksi Siderofor yang menggambarkan penghambatan patogen (Murugappan et al., 2017). 

Fungi endofit yang berhasil diisolasi dari daun C. amboinicus (Lour.) diantaranya yaitu 

Acremonium Sp., Curvularia vermiformis, Penicillinum citrinum, Phoma sp. dan Xylaria Sp. 

(Amirita et al., 2012). Astuti et al. (2014) juga mengisolasi tiga fungi endofit dari jinten, dimana 

2 diantaranya berasal dari daun jinten (CAL-1 dan CAL-2) dan lainnya dari batang jinten (CAS-

1). CAL-2 dan CAS-1 menunjukkan potensi sebagai sumber agen antimikroba. Keduanya aktif 

sebagai antimikroba terhadap terhadap B. subtilis namun hanya CAS-1 yang aktif terhadap P. 

aeruginosa, S. aureus dan S. thypi. Skrinning awal menunjukkan senyawa bioaktif dalam 

ekstrak CAL-2 adalah senyawa terpenoid, fenolat dan fenil propanoid, sementara pada ekstrak 

CAS-1 terdapat terpenoid, propilpropanoid, alkaloid, atau senyawa nitrogen heterosiklik yang 

diduga sebagai agen antimikroba (Astuti et al., 2014). Sementara itu, tiga spesies dari genus 

Aspergillus, yaitu A. tamarii, A. niger dan A. terreus, diisolasi dan dianalisis komponen 

mikokimia dari ekstrak etanolnya seperti alkaloid, saponin, tannin, glikosida, flavonoid, 

terpenoid, steroid, quinon dan fenol (Campos et al., 2019). Ketiganya dilaporkan memiliki 

aktivitas penghambatan terhadap E. coli dan S. aureus. Salah satu fungi endofit yang diisolasi 

dari daun C. Amboinicus (Lour.) diidentifikasi sebagai Athelia rolfsii (Astuti et al., 2020). 

Senyawa bioaktif yang diisolasi dari ekstrak etil asetat hasil fermentasi A. rolfsii menunjukkan 

aktivitas antimikroba dengan IC50 sebesar 0,86; 1,35; 1,33; 2,69; 1,9; 0,24 μg/mL dan nilai 

MBC 40; 40; 40; 40; 20; 20 μg/mL terhadap S. aureus, E. coli, P. aeruginosa, B. subtilis, S. 

typhi, dan S. mutans. Elusidasi struktur dari isolat tersebut menujukkan bahwa terdapat senyawa 
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metil hemiterpenoat sebagai senyawa mayor dan metil 2,3 diene-butanoat sebagai senyawa 

minor.  

Elango et al. (2020) juga mengisolasi 23 fungi endofit dari berbagai bagian tanaman C. 

amboinicus (Lour.). Aspergillus sojae, yang merupakan salah satu isolat fungi, menunjukkan 

aktivitas terhadap Spodoptera litura yang resisten terhadap insektisida. Selain itu, mereka juga 

melaporkan keterlibatannya dalam produksi enzim selulase serta aktivitas antibakteri dari 

ekstrak etil asetatnya terhadap E. coli, B. subtilis, S. aureus dan P. fluorescence. Endofit 

Syncephalastrum racemosum yang berhasil diisolasi Rahmawati et al. (2021), dilaporkan 

memiliki aktivitas antioksidan dan antikanker terhadap T47D. Pada ekstrak S. racemosum yang 

dikultur pada kondisi gelap, terdapat senyawa metil hexadecanoat dan metil (Z)-octadec-9-

enoat yang juga ditemukan pada ekstrak etil asetat batang C. amboinicus (Lour.). Sementara 

Gemantari et al. (2021) mengidentifikasi fungi endofit Eutypa linearis dari daun C. amboinicus 

(Lour.) dan melaporkan adanya aktivitas antikanker terhadap sel Hela dan antioksidan. Adanya 

kesamaan aktivitas dengan tanaman inangnya, menunjukkan adanya kemungkinan kesamaan 

komponen senyawa antara keduanya. Hal ini dimungkinkan berdasarkan pada adanya interaksi 

antara inang dan endofit, seperti pada fungi endofit Alaromyces radicus yang diisolasi dari 

Catharanthus roseus, yang dapat memproduksi senyawa vinkristin dan vinblastin, sama seperti 

inangnya (Palem et al., 2015). 

Tanaman C. amboinicus (Lour.) merupakan sumber metabolit sekunder yang sangat 

beragam. Hal ini mendukung potensi dari banyak mikroba endofit yang tumbuh dalam jaringan 

tanaman ini, untuk menjadi sumber bagi banyak metabolit bioaktif yang bermanfaat. 

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, menunjukkan masih minimnya endofit 

yang telah berhasil diisolasi dari tanaman C. amboinicus (Lour.). Padahal, jika melihat dari 

aktivitas yang ditunjukkan dalam laporan penelitian sebelumnya, endofit dari C. amboinicus 

(Lour.) menunjukkan adanya aktivitas antibakteri, antikanker, antioksidan, maupun 

antidiabetes seperti halnya tanaman inangnya. Berdasarkan pada Tabel 3, sebanyak 7 segmen 

daun dan 2 segmen batang, dari 7 tumbuhan C. amboinicus (Lour.) yang berbeda, telah 

diskrining untuk mikroba endofit mereka. Sementara hanya 9 spesies yang telah berhasil 

diidentifikasi dari mikroba endofit tersebut. Namun, dari sekian banyak mikroba endofit hanya 

ada 1 bakteri endofit teridentifikasi, sedangkan mikroba endofit teridentifkasi lainnya berasal 

dari fungi. Alurappa et al. (2018) menyatakan bahwa mikroorganisme endofit mencakup bakteri 

dan fungi, dan diketahui bahwa fungi merupakan mikroorganisme yang paling sering diisolasi. 

Hal ini didasarkan pada beberapa senyawa penting seperti steroid, xanthone, fenol, isokumarin, 
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turunan perilena, kuinon, furandion, terpenoid, depsipeptida, dan sitokalasin yang telah berhasil 

diisolasi dari fungi endofit (Nisa et al., 2015).  

10. Kesimpulan 

C. amboinicus (Lour.) merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang penting, 

mempertimbangkan banyaknya kandungan komponen bioaktif dan nutrisi di dalamnya. 

Tanaman ini telah menunjukkan aktivitas farmakologis antara lain aktivitas antimikroba, 

antioksidan, antikanker, antiinflamasi, antidiabetes, antihiperlipidemia, antimalaria hingga 

laktagoga. Aktivitas farmakologis ini berkaitan dengan kandungan fitokimianya yang sangat 

bervariasi, baik dari senyawa volatil maupun non-volatil, dari berbagai golongan senyawa 

fitokimia. Selain itu, potensinya dalam bidang kuliner juga telah diketahui sejak lama. Dalam 

bidang kimia, pemanfaatannya dalam sintesis biogenik juga menjadi suatu alternatif yang lebih 

baik dalam mengurangi polusi dari bahan kimia berbahaya. Sehingga, bisa dinyatakan bahwa 

C. amboinicus (Lour.) memiliki prospek masa depan yang besar dalam memenuhi permintaan 

global terkait potensinya di berbagai bidang tersebut. Ekplorasi yang berkelanjutan tetap perlu 

dilakukan untuk membuktikan lebih jauh terkait bioaktivitas, dan tentu saja toksisitas yang lebih 

spesifik dan mendetail, terlebih jika bisa dimanfaatkan dalam studi fitofarmaka pada penyakit 

non communicable disease seperti antikanker, antidiabetes maupun antihiperlipidemia. 

Eksplorasi ini juga harus tetap mempertimbangkan efisiensi produksi jika menggunakan bahan 

tanaman secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan alternatif metode seperti penelitian 

tentang mikroba endofit dari Coleus amboinicus (Lour.) yang sayangnya masih sedikit. 

Mengingat potensinya sebagai sumber metabolit yang bermanfaat untuk klinik dan bidang lain, 

studi terkait mikroba endofit masih perlu dieksplorasi lebih jauh dalam penelitian masa depan. 

Analisis senyawa bioaktif yang terdapat dalam mikroba endofit berasal dari C. amboinicus, baik 

yang dilakukan secara ekstraseluler maupun intraseluler, bahkan sampai analisis ekspresi gen 

tertentu yang berperan dalam jalur biosintesis metabolit sekunder perlu dilakukan. 
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Sebagian informasi yang terdapat dalam review artikel ini merupakan bagian dari tesis 
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